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ABSTRAK 

 

Film “Call Me By Your Name” merupakan film drama romansa coming of 

age yang rilis pada tahun 2017 dan disutradarai oleh Luca Guadagnino. Karakter 

utama dalam film “Call Me By Your Name” mengalami hubungan romantis dengan 

sesama jenis, fenomena ini disebut dengan perilaku homoseksualitas. Fenomena 

homoseksualitas dalam film “Call Me By Your Name” dihadirkan melalui tanda-

tanda nonverbal. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini 

membaca tanda-tanda homoseksualitas yang ditunjukkan dalam tiga unsur mise-en-

scene, yaitu setting (latar), kostum dan tata rias, serta pergerakan pemain ditinjau 

dari teori semiotika Roland Barthes. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 13 scene yang mengandung tanda-tanda 

homoseksualitas. Tanda-tanda homoseksualitas dalam film “Call Me By Your 

Name” banyak ditunjukkan dengan tanda nonverbal melalui kostum dan tata rias 

(dilihat dari cara berpakaian karakter), setting (latar), properti, dan pergerakan 

pemain (berupa tatapan mata, ekspresi wajah, dan sentuhan yang dilakukan 

karakter). Penerapan tanda-tanda homoseksualitas diperoleh dari rangkaian adegan 

yang disusun secara berkaitan. 

 

Kata kunci: Film Call Me By Your Name, Homoseksualitas, Mise-en-scene, 

Tanda Nonverbal, Semiotika Rolland Barthes 

  



 

  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Film merupakan media komunikasi massa populer yang tidak hanya 

menghibur tetapi juga memberikan informasi. Sebagai media audio visual 

yang terdiri dari potongan gambar yang disatukan menjadi kesatuan utuh, dan 

memiliki kemampuan dalam menangkap realita sosial budaya, tentu membuat 

film mampu menyampaikan pesan yang terkandung di dalamnya dalam 

bentuk media visual (Alfathoni & Manesah, 2020:2). Pesan dalam film dapat 

dikomunikasikan secara tersurat maupun tersirat, tergantung dari misi 

pembuat film. Dalam praktiknya komunikasi merupakan proses penyampaian 

pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagai panduan pikiran dan perasaan 

berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, himbauan dan sebagainya, yang 

dilakukan seseorang kepada orang lain, baik langsung secara tatap muka 

maupun tak langsung melalui media, dengan tujuan mengubah sikap, 

pandangan atau perilaku (Mudjiono, 2011:127). 

Film yang diteliti bercerita tentang Elio Perlman (Timothée Chalamet), 

seorang anak laki-laki berusia tujuh belas tahun yang tinggal di pedesaan 

Italia bersama orang tuanya. Ayahnya, Mr. Perlman (Michael Stuhlbarg) yang 

merupakan seorang profesor arkeologi, selalu mengundang mahasiswa 

favoritnya untuk menghabiskan musim panas bersama dan membantunya 

mengurus beberapa penelitian. Saat itu, Oliver (Armie Hammer) yang 

menjadi tamu spesial mereka berasal dari Amerika Serikat. Oliver menjadi 

buah bibir di kalangan teman-teman Elio, sehingga membuat Elio cemburu. 

Lama-kelamaan mereka menyadari, bahwa sebenarnya mereka saling 

menyukai satu sama lain. Sayangnya, di akhir cerita, Oliver memilih untuk 

kembali ke Amerika dan menikah dengan seorang wanita. 

Film yang merupakan adaptasi dari novel ini memiliki latar cerita pada 

tahun 1983, di mana para penyuka sesama jenis di masa itu masih dianggap 

sebagai sumber masalah dari wabah penularan penyakit HIV/AIDS, sehingga 

hubungan sesama jenis banyak ditentang oleh masyarakat. Film yang 

mengandung unsur homoseksualitas sendiri sebenarnya sudah hadir di 

https://id.wikipedia.org/wiki/Timoth%C3%A9e_Chalamet
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Indonesia sejak tahun 1980-an, dengan judul “Istana Kecantikan” yang 

disutradarai oleh Wahyu Sihombing. Film tersebut sukses mendapatkan enam 

nominasi dalam ajang Festival Film Indonesia di tahun 1988. Kemudian, di 

tahun 2000-an semakin banyak pembuat film yang berani membuat film-film 

sejenis, seperti Arisan! (2003), Coklat Stroberi (2007), Part of The Heart 

(2013), The Sun, The Moon, and The Hurricane (2016), hingga Kucumbu 

Tubuh indahku (2019). Penyampaian homoseksualitas dalam karakter 

filmnya pun dilakukan dengan berbagai macam cara, ada yang secara 

eksplisit menunjukkan bahwa karakter adalah seorang homoseksual, ada juga 

yang secara implisit dengan menggunakan tanda-tanda yang ditampilkan 

secara verbal maupun visual. Call Me By Your Name dikenal banyak 

menggunakan tanda sebagai cara untuk mendukung konteks 

homoseksualitas, sehingga layak untuk diteliti karena homoseksualitas 

merupakan fenomena dalam masyarakat di mana pengetahuan tentang tanda-

tanda yang ada masih buram dan perlu dipahami untuk menjadi pengetahuan 

di dalam lingkungan masyarakat. Dikutip dari artikel yang berjudul But 

Seeing Through Whose Eyes: Call Me By Your Name and The Mechanisms 

of Love and Fantasy: 

 

“There are many ways Elio’s focalization is made 

manifest in the film’s images, but perhaps the most 

noticeable is the almost excessive presence of 

metonyms, symbols, and objects that variously stand 

in for larger, abstract notions. Nearly every scene in 

the film abounds with motif objects invested with 

metaphorical value” (Rufelds. 2018. Offscreen.com, 

21 Mei 2023). 

 

“Ada banyak cara pemfokusan Elio dimanifestasikan 

dalam gambar-gambar film, tetapi mungkin yang 

paling mencolok adalah kehadiran metonim, simbol, 

dan objek yang hampir berlebihan yang secara 

beragam mewakili gagasan abstrak yang lebih besar. 

Hampir setiap adegan dalam film dipenuhi dengan 

objek motif yang diinvestasikan dengan nilai 

metaforis”. 
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Pada setiap adegan dalam film banyak menghadirkan tanda-tanda 

nonverbal yang bersifat metaforis untuk menyampaikan gagasan abstrak dari 

perasaan Elio (karakter utama). Penggunaan tanda- tanda tersebut tidak dapat 

dilihat hanya secara individu, tetapi dalam suatu relasi dan kombinasi dengan 

tanda-tanda lainnya dalam sebuah sistem. Tanda-tanda itu termasuk berbagai 

sistem tanda yang bekerja sama dengan baik dalam upaya mencapai efek yang 

diharapkan (Sobur, 2009:128). Dalam penelitian ini, tanda-tanda akan dibaca 

melalui tiga aspek mise-en-scene, yaitu setting (latar), kostum dan tata rias, 

serta tokoh dan pergerakannya dalam film Call Me By Your Name yang 

merepresentasikan homoseksualitas dengan menggunakan teori semiotika 

Roland Barthes. Dalam pandangan Barthes, mitos bukan realitas 

unreasonable atau unspeakable, melainkan sistem komunikasi atau pesan 

(message) yang berfungsi mengungkapkan dan memberikan pembenaran 

bagi nilai-nilai dominan yang berlaku pada periode tertentu (Budiman, 

2001:28 dalam Rusmana, 2014:206). Menurut Alex Sobur dalam bukunya 

yang berjudul Semiotika Komunikasi memaparkan: 

 

“Seperti Marx, Barthes juga memahami ideologi 

sebagai kesadaran palsu yang membuat orang hidup 

di dalam dunia yang imajiner dan ideal, meski realitas 

hidupnya yang sesungguhnya tidaklah demikian” 

(Sobur, 2009:71). 

 

Mitos yang memiliki pola tiga dimensi penanda, petanda, dan tanda 

dibangun dari sistem pemaknaan tataran kedua, yang merupakan 

penyempurnaan dari teori semiotika Saussure. Karena hal tersebut, semiotika 

Roland Barthes dirasa sesuai untuk digunakan dalam penelitian 

“Homoseksualitas Melalui Tanda Nonverbal pada Mise-en-scene Film “Call 

Me By Your Name” Ditinjau dari Semiotika Roland Barthes”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana homoseksualitas melalui tanda nonverbal pada mise-en-scene 

(setting (latar), kostum dan tata rias, serta pergerakan pemain) pada film 

“Call Me By Your Name” ditinjau dari semiotika Roland Barthes? 
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Pertanyaan di atas amat penting, karena dewasa ini tanda-tanda 

nonverbal yang ada dalam film juga digunakan sebagai konstruksi unsur 

naratif yang berelasi kuat dengan unsur sinematik yang memiliki intensi kuat 

untuk menyampaikan pesan dari pembuat film.  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang dapat dicapai di akhir penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan representasi homoseksualitas yang dikonstruksikan melalui 

tanda nonverbal pada mise-en-scene dalam film “Call Me By Your 

Name” yang ditinjau dari semiotika Roland Barthes.  

 

Manfaat Penelitian yang akan didapat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi 

tentang pemaknaan ilmu semiotika Roland Barthes pada produk budaya 

modern seperti film yang dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

berikutnya. 

2. Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu yang 

bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan tentang bagaimana 

tanda-tanda nonverbal dalam mise-en-scene sebuah film dikonstruksi dan 

dapat membaca makna tertentu yang ditinjau dari semiotika Roland 

Barthes dalam produk budaya modern seperti film. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian lain yang dapat digunakan untuk menunjang penelitian ini 

antara lain, penelitian yang dilakukan oleh Nindya Galuh Fatmawati yang 

merupakan seorang sarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta Fakultas Seni 

Media Rekam yang berjudul Representasi Intelektualitas Anak Muda dalam 

Film “Warkop DKI Setan Kredit” dengan Analisis Semiotika Roland 

Barthes. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 tersebut memaparkan 

analisis metafora-metafora yang ditampilkan dalam dialog objek film yang 

diteliti yang merepresentasikan intelektualitas dengan menggunakan teori 
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semiotika Roland Barthes. Pemaknaan yang dilakukan oleh peneliti akan 

menyesuaikan fakta, sejarah, dan informasi yang ditampilkan pada film di 

masa itu. Persamaan penelitian milik Nindya Galuh Fatmawati dengan 

penelitian Homoseksualitas Melalui Tanda Nonverbal pada Mise-en-scene 

Film “Call Me By Your Name” Ditinjau dari Semiotika Roland Barthes 

adalah penggunaan semiotika Roland Barthes untuk membaca tanda. 

Sedangkan, hal yang berbeda dan baru ada pada objek penelitian dan cara 

pembacaan tanda homoseksualitas yang dilakukan melalui tanda nonverbal 

pada mise-en-scene film.  

Penelitian dengan judul Analisis Semiotika Homoseksual Pria pada 

Film “Arisan 2” yang dilakukan oleh Romys Binekasri pada tahun 2014 

mengkaji fenomena homoseksual yang dikonstruksikan dalam film “Arisan 

2”. Ia melihat bagaimana tanda-tanda yang dibangun melalui penggunaan 

jenis shot, visualisasi, serta dialog dari penggalan-penggalan adegan yang 

menggambarkan homoseksualitas secara positif. Penelitian tersebut dapat 

menunjang penelitian berjudul Homoseksualitas Melalui Tanda Nonverbal 

pada Mise-en-scene Film “Call Me By Your Name Ditinjau dari Semiotika 

Roland Barthes karena objek film yang diteliti juga memiliki cerita yang 

mengandung unsur homoseksualitas dan dapat melihat bagaimana tanda-

tanda nonverbal dikonstruksikan dan dianalisis menggunakan semiotika 

Roland Barthes. Sedangkan, hal yang berbeda dan baru dihadirkan dalam 

penelitian yang akan dilakukan terdapat pada bagaimana cara pembacaan 

tanda-tanda melalui salah satu unsur sinematik dalam sebuah film, yaitu mise-

en-scene dan dipaparkan dengan menunjukkan potongan cuplikan dari objek 

penelitian. 

Penelitian dengan judul Analisis Semiotika Makna Pesan Nonverbal 

dalam Iklan Class Mild Versi “Macet” di Media Televisi yang dilakukan oleh 

Novi Feralina pada tahun 2013 mengkaji tanda-tanda nonverbal yang 

diperlihatkan dalam sebuah karya audio visual dan membaca tanda-tanda 

tersebut dengan semiotika Charles Sander Peirce. Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan terdapat makna pesan sosial yang mengandung 

rahasia, mengungkapkan perasaan dan pendapat seseorang, serta menjadi alat 
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sapaan. Penelitian tersebut dapat menunjang penelitian berjudul 

Homoseksualitas Melalui Tanda Nonverbal pada Mise-en-scene Film “Call 

Me By Your Name Ditinjau dari Semiotika Roland Barthes karena membaca 

suatu makna melalui tanda-tanda nonverbal yang dihadirkan dalam karya 

audio visual. Sedangkan, hal yang berbeda dan baru dihadirkan dalam 

penelitian yang akan dilakukan terdapat pada penggunaan semiotika Roland 

Barthes.  
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